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Abstrak 

Sentra Pembuatan Batu-Bata Potorono merupakan pusat pembuatan batu-bata 

yang cukup besar di daerah Bantul  yang menghasilkan produk batu-bata yang 

mentah atau belum dibakar, maupun yang matang atau sudah dibakar. Pekerjaan 

pemindahan material secara manual pada aktifitas produksi batu-bata beresiko 

besar menyebabkan penyakit tulang belakang (low-back pain). Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis aktifitas kerja material handling menggunakan 

pendekatan Rapid Eentire Body Assessment dan Rapid Upper Limb Assessment 

serta membuat desain usulan menggunakan Metode 5 Langkah Penyusunan 

Konsep untuk mendesain alat bantu kerja yang bisa diterapkan untuk 

memperbaiki postur kerja. Dasil hasil pengolahan dan analis a data diperoleh 

skor Rapid Eentire Body Assessment postur pertama sebesar 9, postur kedua 

sebesar 4, postur ketiga sebesar 8, postur keempat sebesar 5 dan nilai  Rapid 

Upper Limb Assessment semuanya sebesar 7, yang secara garis besar skor 

tersebut berpotensi resiko low-back-pain sehingga harus ada perbakan postur 

kerja. Dilakukan perbaikan postur kerja dengan merancang desain alat bantu 

berupa Modifikasi Roller Conveyor agar dapat mengurangi resiko cidera low-

back pain. Hasil akhir setelah dilakukan perbaikan didapatkan skor Rapid 

Eentire Body Assessment 1 dan skor Rapid Upper Limb Assessment sebesar 3 

yang menunjukan penurunan skor. 

Kata Kunci : REBA, RULA, Metode 5 langkah, Scooring Concept, Alat Bantu 

Kerja, Desain Produk 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan dan kemajuan di berbagai bidang yang terus terjadi telah 

membawa banyak pengaruh ke dunia perindustrian. Tidak lepas dari itu 

persaingan industri yang ketat pun terjadi di berbagai aspek demi 

menciptakan produk yang bisa dicintai masyarakat luas. Industri kelas 

menengah kebawah dalam konteks ini juga harus bisa mengikuti 

perkembangan yang terjadi.  

Dalam hal ini, suatu produsen tidak boleh mengesampingkan peranan 

sumber daya manusia (SDM) yang dimiliki, karena kualitas produk tidak bisa 

lepas dari hal tersebut. Namun di era seperti sekarang ini kebanyakan pihak 

industri hanya mengutaman kualitas, kuantitas, manajemen serta pemasaran 

sehingga kurang memperhatikan faktor kenyamanan maupun keselamatan 

dan kesehatan kerja para pekerja. Hal tersebut sebenarnya sudah diatur dalam 

pasal 86, UU No. 13 Tahun 2013 ,  agar melindungi keselamatan 

pekerja/buruh guna mewujudkan produktivitas kerja yang optimal 

diselenggarakan upaya keselamatan dan kesehatan kerja. 

Tidak dipungkiri lagi, di era modern seperti saat ini penggunakan 

tenologi pada sektor industri di Indonesia sangat beragam, mulai dari 

teknologi yang cukup sederhana dan minimalis sampai teknologi yang jsangat 
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canggih. Tentunya dengan tujuan teknologi tersebut dapat menunjang proses 

produksi yang lebih efektif dan efisien. 

Walaupun banyak perusahaan sudah menerapkan teknologi dalam 

proses produksi,  masih banyak juga penanganan proses produksi yang 

menggunakan tenaga manusia di industri kelas menengah kebawah pada  

penanganan material yang dilakukan secara manual, atau biasa disebut 

Manual Material Handling (MMH). Salah satu alasan kenapa masih banyak 

yang menggunakan Manual Material Handling yaitu karena memiliki 

kelebihan pada fleksibilitas gerakan yang dapat dilakukan untuk beban-beban 

ringan. 

Namun penanganan proses produksi tanpa menggunakan alat bantu atau 

dalam arti MMH juga mempunyai resiko yang cukup serius, aktifitas tersebut 

bisa menyebabkan penyakit low-back pain akibat dari penanganan pekerjaan 

secara manual dengan posisi tubuh yang salah dalam melakukukan gerakan 

kerja dan beban material yang cukup berat. Low-back pain  sendiri 

merupakan rasa nyeri yang terjadi di daerah pinggang bagian bawah dan 

dapat menjalar ke kaki terutama bagian sebelah belakang dan samping luar. 

Pada dasarnya timbulnya rasa sakit karena terjadinya tekanan pada susunan 

syaraf tepi daerah pinggang (syaraf terjepit). 

Sentra pembuatan batu bata di Potorono, Banguntapan, Bantul 

merupakan usaha mikro yang bisa dikatakan seluruh proses produksi nya 

dilakukan dengan tenaga manusia. Tentunya hal ini sangat menjadikan besar 
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kemungkinan terdapat aktifitas dimana postur kerja yang salah sehingga 

menjadi beresiko cidera low-back pain yang tentunya bisa mengancam 

kesehatan dan keselamatan pekerja itu sendiri.  Di sentra pembuatan batu bata 

ini proses produksi nya selalu melibatkan pekerja, artinya dalam setiap bagian 

atau jenis kerja pasti ada MMH. Tetapi jika dikerucutkan proses pencetakan 

batu bata dan pemindahan ini yang paling beresiko low-back pain , karena 

pada proses tersebut pekerja sering  membungkuk dalam melakukan gerakan-

gerakan kerja. 

Dengan demikian perlu dilakukan antisipasi terjadinya hal tersebut, 

pemilik usaha tentunya perlu memperhatikan kenyamanan pekerjanya 

sehngga kesehatan dan keselamatan kerja terjamin. Hal tersebut bisa 

dilakukan dengan cara penyesuaian antara pekerja dengan metode kerja, 

proses kerja maupun lingkungan kerja. Pendekatan tersebut dikenal dengan 

pendekatan biomekanika yang dalam konteks ini yaitu analisis REBA dan 

RULA. Analisis ini berfungsi untuk menganalisis postur kerja yang tidak baik 

dan beresiko low-back pain. Setelah analisis tentunya harus bisa member 

solusi berupa usulan postur kerja atau pu berupa alat bantu untuk mengurangi 

resiko tersebut. Tentunya dengan diterapkan hal tersebut diharapkan dapat 

meminimumkan resiko cidera low-back pain serta dapat menghasilkan 

kepuasan kerja yang maksimal. Sehingga sudah seharusnya dilakukan studi 

penelitian untuk menganalisis dan mengevaluasi kegiatan kerja yang focus 

pada postur kerja agar para pekerja terhindar dari cedera otot pada tulang 

belakang. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana menganalisis postur kerja material handling menggunakan 

REBA dan RULA pada sentra pembuatan batu bata potorono? 

2. Bagaimana membuat desain alat bantu kerja untuk memperbaiki postur 

kerja dan mengurangi resiko low-back pain berdasarkan hasil analisis 

REBA dan RULA? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Menganalisis aktifitas kerja material handling pada stasiun kerja di Sentra 

Pembuatan Batu Bata Potorono dikategorikan beresiko low-back pain 

atau tidak menggunakan pendekatan REBA dan RULA. 

2. Membuat desain usulan alat bantu yang bisa diterapkan untuk 

memperbaiki postur kerja. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Dapat mengetahui skor REBA dan RULA untuk postur kerja material 

handling. 

2. Memberikan masukan pada pekerja mengenai perbaikan postur kerja yang  

efisien untuk kesehatan dan menurunkan resiko low-back pain. 
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3. Peneliti dapat mengaplikasikan ilmu ergonomi dalam menganalisa postur 

kerja menggunakan pendekatan Biomekanika dan 

mengimplementasikanya dalam bidang industri. 

4. Mendapatkan desain usulan alat bantu kerja material handling. 

1.5 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Penelitian dilakukan di Sentra Pembuatan Batu Bata Potorono, 

Banguntapan, Bantul. 

2. Pengambilan data dilakukan di proses produksi Sentra Pembuatan Batu 

Bata Potorono, Banguntapan, Bantuldimana pada proses material 

handling yang dilakukan secara manual. 

3. Pengambilan gambar postur kerja dilakukan dengan mengambil video 

pekerja saat melakukan aktifitas kerja. 

4. Tidak membahas biaya. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada penelitian kali ini yaitu teridiri dari 5 BAB 

pokok, berikut penjelasan singkat mengenai 5 BAB tersebut : 

BAB I  PENDAHULUAN 

Pada bab pertama ini menjelaskan dan menguraikan mengenai latar belakang 

dilakukanya penelitian yang dilakukan serta dalam bab ini juga terdapat 

perumusan masalah, tujuan , manfaat ,batasan masalah dan sistematika 

penelitian. 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

Selanjutnya pada bab kedua ini mencantumkan penelitian-penelitian 

sebelumnya yang serupa untuk melihat dan referensi dalam tujuan, metode 

dan hasil analisa. Dalam bab ini juga mencakup berbagai hal yang dapat 

digunkan sebagai dasar penelitian, karena terdapat teori- teori terkait yang 

juga dapat digunakan untuk penentuan langkah , dan menentukan metode 

penelitian yang digunakan karena dalam bab ini juga terdapat teori dan 

konsep tentang biomekanika. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ke tiga ini dijelaskan mengenai metode penelitian yang akan 

digunakan untuk penyelesaian masalah tentunya yang terdiri dari penjelasan 

objek penelitian, metode pengumpulan data, metode analisis data, dan 

kerangka alir penelitian. 
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BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

Bab empat ini menuraikan observasi yang telah dilakukan seta juga 

pengumpulan data dan  pengolahanya. Semua langkah-langkah dan 

perhitungan terkait penilitian juga dipaparkan disini. 

BAB V KESIMPULAN 

Pada bab ini berisi kesimpulan dari semua proses penelitian yang telah 

dilakukan. Bab ini juga menjawab tujuan yang telah dirumuskan di bab 

pertama, tujuan dilakukanya penelitian ini tentunya. Dan diharapkan hasil 

dari penelitian dapat digunaan sebagai rekomendasi untuk produsen batu bata 

untuk meningkatkan kualitas pekerjaan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data hasil pembahasan yang telah dilakukan 

oleh peneliti untuk mengurangi resiko low-back pain dengan pendekatan 

biomekanika maka dapat diambil suatu kesimpulan sebagai berikut : 

1. Setelah dilakukan analisis REBA dan RULA maka didapatkan skor  

postur pertama yaitu 9 yang berarti  level resiko tinggi dan perlu segera 

adanya tindakan perbaikan, lalu postur kedua yaitu 4 yang berarti level 

resiko sedang dan perlu adanya perbaiakan , selanjutnya postur ketiga 

yaitu menunjukan skor 8 yang berarti level resiko tinggi dan perlu segera 

adanya tindakan perbaikan, kemudian postur ke empat menunjukan skor 

5 yang berarti level resiko sedang dan perlu adanya tindakan perbaikan. 

Untuk skor RULA ke empat postur menunjukan skor sama yaitu 7 yang 

berarti masuk ke action level 4 yang menunjukan bahawa kodisi ini 

berbahaya maka pemeriksaan dan perubahan diperlukan dengan segera 

(saat itu juga). 

2. Dari hasil analisis REBA dan RULA maka selanjutnya dilakukan desain 

alat bantu kerja untuk perbaikan postur kerja agar mengurangi resiko 

cidera low-back pain. Desain akhir yang terpilih yaitu desain Modifikasi 

roller conveyor dengan digabungkan meja cetak. Adapun desainya dapat 

dilihatpada gambar 4.10. 
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5.2 Saran 

Adapun saran dalam penelitian, sebagai berikut : 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat dibahas lagi lebih jauh 

sampai ke masalah biaya. 

2. Diharapakan di penelitian selanjutnya dilakukan hingga tahap 

pembuatan produk sehingga bisa secara langsung dan nyata 

diterapkan di lapangan. 

3. Desain alat bantu kerja material handlingtersebut tentunya belum 

dapat dikatakan sempurna. Sehingga, untuk penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat menyempurnakan desain tersebut. 
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